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ABSTRAK 

Kastiyah, Peran Perpustakaan Desa Dalam Pengembangan Literasi Masyarakat 

(Study Deskriptif Di Perpustakaan Desa Pekijing Kp. Pekijing Kelurahan 

Kalanganyar Kota Serang-Banten). 

Pembangunan sumber daya manusia berperan penting dalam terwujudnya 

Indonesia yang sejahtera, sehingga tumbuh daya saing di era globaliasi. Indikator 

penilaian kualitas sumber daya manusia tercakup kedalam berbagai macam kriteria 

diantaranya kemampuan Intelektual (kecerdasan), kemampuan Fisik (Kesehatan), 

dan kemampuan Psikologis (mental) serta dalam mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia yang berkualitas menjadi 

penyebab ketidakberdayaan suatu masyarakat. Upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia oleh pemerintah yaitu dengan melalui Program Perpustakaan 

desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perpustakaan desa, 

pengelolaan perpustakaan desa, kendala dan solusi atas hambatan perpustakaan 

desa. Di Kp. Pekijing kelurahan Kalanganyar Kota Serang-Banten.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Menurut Soeharto 

peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan pada sesuatu apabila 

seseorang atau lembaga melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan yang 

ditugaskan maka ia menjalankan suatu peran. 

Metode penelitian yang diguanakan yaitu metode kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan Deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Sehingga data yang diperoleh dianalisis melalui 

pengumpulan data, reduksi data, kategorisasi dan penarik kesimpulan.  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa Dalam proses 

pengelolaannya Perpustakaan Desa Pekijing sudah sesuai dengan penerapan 

standar nasional yang diukur dengan 5 tahapan yaitu : a) Perencanaaan, b) 

pelaksanaan, c) pengawasan d) pelaporan, e) penganggaran Hadirnya Perpustakaan 

Desa Pekijing ditengah-tengah masyarakat meberikan manfaat yang begitu besar, 

serupa dengan komitmen pengurus pengelola perpustakaan desa agar terus 

melakukan penyempurnaan pada pelayanan dan aspek fasilitas serta yang 

menyangkut pengembangan. Kendala yang dialami namun pihak pengelola dapat 

menemukan solusi dari hambatan yang dihadapi. Dimana kendala nya berupa 

keterbatsan fasilitas, minimnya anggaran dana yang diberikan, perawatan yang 

kurang maksimal dari pihak pengelola pelayanan atau pengurus perpustakaan desa 

dan kurangnya tindak lanjut setelah program dilaksanakan. 
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